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Hasil Wawancara Bersama Bapak Lurah Kelurahan Harjosari II Medan 

Muhammad Arbi Utama S.STP, M.AP

1. Bagaimana arah dan kebijakan Kelurahan Harjosari II Medan dalam

menanggapi pengelolaan sampah dan menanggapi masyarakat yang

membuang sampah secara sembarangan?

Jawaban : 

Dalam hal ini kebijakan Kelurahan Harjosari II Medan sama dengan

Pemerintahan Daerah Kota Medan telah melarang untuk membuang

sampah sembarangan di tempat umum, di jalan raya dan pemukiman

penduduk yang dapat mencemari lingkungan dan menimbulkan berbagai

macam penyakit. Berhubungan dengan ini di dalam Peraturan Daerah Kota

Medan Nomor 06 Tahun 2015 Tentang Pengelolaan Persampahan diatur

mengenai sanksi bagi pelanggar peraturan yaitu orang, kelompok atau

institusi yang melakukan pembuangan sampah secara sembarangan,

dicantumkan dalam Pasal 35 ayat (1) yang berbunyi setiap orang

melanggar ketentuan dalam Pasal 32 dipidana dengan pidana kurangan

paling lama 3 bulan (tiga) bulan atau pidana denda paling banyak

Rp,10.000.000 (Sepuluh Juta Rupah).

2. Bagaimana Kelurahan Harjosari II Medan dalam mengungkap kasus tindak

pidana kekerasan yang dilakukan oleh kepala lingkungan terhadap warga

yang membuang sampah sembarangan?

Jawaban : 



Sebagai bagian dari Pemerintahan, Kelurahan Harjosari II Medan berperan

menegakkan hukum, membina dan mengadili para pelaku kejahatan tindak

Pidana Kekerasan sebelum di serahkan ke pihak berwajib. Kelurahan

Harjosari II Medan terlebih dahulu memberikan mediasi kepada kedua

belah pihak apakah mau menyelesaikan permasalahan dengan cara

berdamai atau jika tidak ada permasalahan yang terselesaikan antara

kedua belah pihak, Kelurahan Harjosari II Medan menyerahkan kasus ini

kepada pihak yang berwajib. 

3. Apa saja hambatan yang dihadapi pihak Kelurahan Harjosari II Medan

dalam mengungkap kasus tindak pidana kekerasan yang dilakukan oleh

kepala lingkungan terhadap warga yang membuang sampah

sembarangan? 

Jawaban : 

Hambatan yang dihadapi pihak Kelurahan Harjosari II Medan adalah : 

 Hambatan yg diperoleh pada saat melakukan penyelidikan adalah

pihak kelurahan tidak mengetahui bahwasannya pelaku yang

menjadi korban tindak pidana kekerasan adalah seorang wanita,

dan susahnya mengumpulkan alat-alat bukti yang akan ditunjukkan

kepada pihak yang berwajib.

 Upaya yang dilakukan oleh Pihak Kelurahan Harjosari II Medan

adalah dengan menggali informasi pada sejumlah saksi dan

mengumpulkan barang bukti yang sudah dirugikan oleh pihak-pihak

yg terkait dalam tindak pidana kekerasan. Dan setelah mengetahui



infonya pihak yang berwenang langsung turun ke lapangan untuk

mengecek kebenaran info tsb.

4. Apa dasar pelaku melakukan tindak pidana tersebut, sehingga terjadi

tindak pidana kekerasan? Dan mengapa pelaku harus ditangkap?

 Jawaban : 

Dasar pelaku melakukan tindak pidana tersebut adalah untuk

menguntungkan diri sendiri atau orang lain secara melawan hukum, unsur

dalam menyalahgunakan kekuasaannya, unsur memaksa seseorang

memberikan sesuatu yang dibayar, unsur menerima pembayaran dengan

potongan, unsur untuk mengerjakan sesuatu bagi dirinya sendiri, unsur

menerima hadiah atau janji, unsur padahal diketahui atau patut diduga

bahwa hadiah atau janji tersebut diberikan karena kekuasaan atau

kewenangan yang berhubungan dengan jabatannnya, 

Karena pelaku melakukan penganiayaan terhadap korban yang menjadi

amukan pelaku, pelaku main hakim sendiri dan melakukan tindak pidana

kekerasan alhasil korban mengalami luka dibagian bibir. Pelaku melakukan

hal tersebut dengan alasan korban membuang sampah secara

sembarangan, dan pelaku tidak segan segan untuk melakukan tindak

pidana kekerasan. 

5. Bagaimana cara Pihak Kelurahan Harjosari II Medan mengetahui dan

menindaklanjuti pihal-pihak yang terkait dengan pelaku tindak pidana

kekerasan? 

Jawaban : 



Cara kepolisian mengetahui dan menindaklanjuti kasus ini adalah : 

 Mendapat informasi dari warga setempat dan mendapat informasi

dari korban yang langsung melapor ke pihak berwajib.

 Setelah menerima informasi pihak yang berwenang turun ke

lapangan untuk mengecek kebenaran info tersebut. 

 Setelah info tersebut benar, langsung mengambil tindakan dengan

mengecek bukti-bukti yang sudah diberikan oleh pelapor dan pihak

Kelurahan Harjosari II Medan langsung mencari siapa yang

melakukan tindak pidana kekerasan tersebut. 

 Maka dari itu setelah kebenaran terungkap Pihak Kelurahan

Harjosari II Medan menangkap tersangka yg melakukan

penganiayaan terhadap warga yang membuang sampah secara

sembarangan dan melakukan mediasi terhadap pelaku dan korban.

6. Bagaimana pengaturan hukum yang diberikan kelurahan harjosari II kepada

pelaku tindak pidana kekerasan?

Jawaban : 

Berdasarkan Pasal 28G ayat (2) dan Pasal 28I ayat (1) Undang-Undang

Dasar 1945 menjelaskan bahwa: Penjelasan Pasal 28G ayat (2)

menyatakan bahwa: “Setiap orang berhak untuk bebas dari penyiksaan atau

perlakuan yang merendahkan derajat manusia dan berhak memperoleh

suaka politik dari Negara lain.”  Yang disamakan melakukan kekerasan itu

artinya mempergunakan tenaga atau kekuatan jasmani tidak kecil secara

yang tidak syah, misalnya memukul dengan tangan atau dengan segala



macam senjata, menyepak, menendang, dan sebagainya. Yang disamakan

dengan melakukan kekerasan menurut Pasal ini ialah : membuat orang jadi

pingsan atau tidak berdaya (lemah) Dan pengaturan hukum yang diberikan

kepada kepala lingkungan adalah Penganiayaan Ringan (Pasal 352 KUHP).

Pasal 352 KUHP, merumuskan :

Selain dari pada apa yang tersebut dalam Pasal 353 dan 356, maka

penganiayaan yang tidak menjadikan sakit atau halangan untuk melakukan

jabatan atau pekerjaan sebagai penganiayaan ringan,dihukum penjara

selama-lamanya tiga bulan atau denda sebanyak-banyaknya Rp 4.500,- .

Hukuman ini boleh ditambah dengan sepertiganya, bila, kejahatan itu

dilakukan terhadap orang yang bekerja padanya atau yang ada dibawah

perintahnya. Percobaan melakukan kejahatan ini tidak dapat dihukum. 

7. Bagaimana cara Kelurahan Harjosari II Medan menyadarkan masyarakat

untuk tidak membuang sampah secara sembarangan? 

Jawaban :

Dalam bentuk menyadarkan masyarakat untuk tertib membuang sampah

dengan baik dan ketempat sampah tidak secara sembarangan adalah

adanya spanduk peringatan dengan adanya spanduk ini guna memberikan

peringatan kepada masyarakat atau kepada pengemudi jalan yang berlalu

lalang di kawasan Kelurahan Harjosari II Medan yang membuang sampah

secara sembarangan bias dengan memperingati dari spanduk peringatan.

Adanya bank sampah di setiap sisi jalanan atau perumahan warga agar

membuat warga sadar bahwa pentingnya membuang sampah dengan baik.



Dan adanya tempat pembuangan sampah kolektif, maksudnya adalah

pemilahan sampah sampah sesuai jenisnya. 

8.  Apa yang terjadi di kawasan Kelurahan Harjosari II Medan jika ada warga

masyarakat yang melakukan tindakan membuang sampah sembarangan?

Jawaban : 

Dampaknya adalah dapat merusak pemandangan, mendatangkan bau

yang tidak sedap, mendatangkan banjir level rendah sampai yang level

tinggi, mendatangkan berbagai penyakit dan dapat mencemari lingkungan. 

9. Bagaimana cara Kelurahan Harjsari II Medan dalam penyelesaian terhadap

permasalahan membuang sampah secara sembarangan?

Jawaban : Hindari penggunaan kantong dan botol plastik.Gunakan piring,

mangkuk berbahan kaca dan yang bukan sekali pakai.Belanja lokal.

Perbaiki barang rusak. Daur ulang barang yang tidak dapat digunakan Jika

barang di rumah tidak lagi dapat diperbaiki.

10.Apa sanksi yang didapat seseorang bila ia kedapatan membuang sampah

secara sembarangan? Dan siapa yang dapat berwenang dalam

pengelolaan tempat sampah?

Jawaban :

setiap orang atau badan yang membuang dan menumpuk sampah di jalan,

jalur hijau, taman, sungai dan tempat-tempat lain yang dapat merusak

keindahan dan kebersihan lingkungan diancam dengan pidana kurungan

sepuluh hingga 60 hari atau denda mulai dari Rp 100.000 hingga Rp 20 juta.

Pemerintah dan pemerintahan daerah bertugas menjamin terselenggaranya



pengelolaan sampah yang baik dan berwawasan lingkungan sesuai dengan

tujuan sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

Yang Mewawancarai Yang Diwawancarai 

Darmawan Muhammad Muhammad Arbi Utama,S.STP,M.AP


